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KUTARADJA, 25 FEBRUARI 1950,-

Yo, 1493/15/Unm,-

Tomyiran ; Y.=

Peri hal : Cursus Tjepat Pamong
Pradjao"
bbb b bbb o

Salinan ketetapan Menteri Dalam Negeri tgl, 12
October 1949 No. C 36/1/9,.-

Dikirim dengan hormat kepada paduka Tuan?:

1, Bupati dan Wedana Daerali AL jeh,

2, Ketua Dewan Pemerinteh Dacrah Propinsi At jch
di ¥utarad ja,

3. Kepnala Djawatan Penerangan Fropinsi Atjeh di
Kutarad ja,

¥o. 1 dan 2 untuk dimal:lumi

No. 3 untuk dimaklumi dan disiarkan.=-
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TURUNAY PUTUSAN MIWTERT DATAM NEGERI R.I,
No. C 36/1/9.- Jog jekerta, 12 October 1949,-

MEBENTERI DALAN BEBEGERI R.L,

1, perlu akan adanja Kader Fegawai Pamong Prad ja
jang selekas mungkin dapat memenuhi kebutuhan
Pemerintah Daerah Republik Indonesia;

2. bahwa pembentukan Kader tersebut sub. 1 harus
didasarkan atas pengetahuan dasar jang berhu-
bungan dengan kewad jiban Panong Pradja paaa
umumnja.

llenmingat:

a. dasar pendidikan mereka jang diterima;

bi P.GIPI 1948;

c, keputuzon lienteri Pendidikan, Pengadjaran dan
Ko;uiajaan tertangzal 8 Scptember 1949 No,
56/C.

M IONMUSZUSEAN

Menetapkan Peraturan tentang "KURCUS TJEPAT PAIIONG
PRADJA" dengan ketentuan-hictentuan sebegal dibaweh indi:

Bab I, =2 =



3ab I, ;
NAMA dan MAKSUD,
Pasal 1.
Untuk mengadakan kader Pamong Pradja, maka olel Ke-~
menterian Dalam Hegeri diadakan Kursus T jepat Pamong Iradja,
Pagal 2,
Malisud kursus tersebut adalah untuk memberi pengcetahu-
an dasar tentang beherara hal jang berhubungan dengan tugas

dan kewad jiban pegawal Izmons Pradja dalam waktu jeng sesinge-
kat-singkatnja.

Bab II.
TAMPAT ,
Pagal 3,

Kursus Tjepat Pamong Pradja diadakan di Kota Jogdg=
karta,

Bab III.
B L8 Wk
Pasal 4,

(1) Mereka jang bérhasrat mendjadi pegawai lamong Pradja dan
memenuhi sjarat? jang termokbtubd dalam peratiwan ini dapat
mengikuti kursus atacs permintaan dengan tertulils

{2) Djumlah sidwa Jang mcnrlkutl kuraus altetapk an seba-
njak enampuluh orang.

(%) Bila djumlah siswa jang diterima atas permintaan ter-
dapat kurang dari enamvuluh orang, maka lenteri Dalam Nege-
ri dapat menctapkan siswa lainnja,

{4) ¥ila dipandang perlu Menteri Dalam Negeri dapat menam-
bah d jumlah siswa tersebut ajat (2).

Pasal 50

Jang diterima s ebagal siswa adalah warga negara Repue-
blik Indonesia jang memenuhi sjarat2 scbagai berikut:

1. berumur antara 20 dan 30 tahun dengan kemungkinan dispen=-
s1si elch Menteri Dazlam YFogeri;

2. berbadan schat menurut kcterangan tabib;

3+ Berkelakuan baik dengan persaksian Kepala Daerah;

4, Mempunjai salah satu idjazah: SMUA - AMS - H3S 5 th,-
Prins Hendrikschool - Iyceum - Gumnasium « Seminarium =
PAMS « HiE - Taman Dewasa Raya 3 tahun - atau sekolah
jang sederadjaot demgen itu menuwfut pendapat Ketua Dewan
Gurn Besar Akademi Ilmu Politik,

Pasal 6,

(1) Para siswa dibeyi kedudukan pegawai Pamong Pradja

jan§'ditjalonkan mernd jadi Assicten Wedana (golongan IV a
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2) Selama belad jar para &iswe diberi gadjl menurut PGP
S48 dengan taund jangan? menurut peraturan resmi bagli pega-
wal Negexri, 4

Pasal 7,

(1) Sesudah lulus dalpm udfian penghabisan parz siswa di-
beri pangkat Manteri poZisi dan ditempatkan didaerahe; norce-
ke diharuskan bekerdjz pada Pemerintah Republik Indonesia
sekurang~<kugmsngnja 1 tahunys

(2) Djike tjakap datumemenuhi sjarat; cetelah bekerdja se-
kurang--Aurangnja &a tahun sebagail manteri polisi, mercka
depat diengkat mend jodi assisten wedana,

Pagal 8,

gjawa jang meninggalken kursus atau manteri polici
termaksud pasal 7 jang meninggalkan djabatannja sclama mae
sih terikat dalam ikeatan dinas diheruskan mengeunbelikan
semua bdaja dan gadji sertea tundjangan? jang dilkeluarkan
Aleh Pemerintah untuknja selama mengikuti kursus,

~al 9,
(1) Setelch bekerdja scloma 3 tahun bérturut-turut dalam

kalangan Pamong Iradje scsudah lulus udjian bagian kedua,
maka assisten wedan® diberi kesempatab untuk mengikuti pe~
lad jaran sebogai mahasiswa pada Aademi Ilmu Folitik dengan
djalan udjian napwnk.

(2) Mereke jang lulus udjian masuk den mengkuti pelad ja-
ran sebagal mchasiswa tersebut dalam ajat (1) pasal ini di-
totapRean wend jadi asisten wedana klas satuj

{3) Iomanja waktu jang dilsediakan untuk menuntut pelad ja-
an tingsi pada A.I.P. dan lspmenja waktu iktan dinas sesudah
lulus udjian penghabisan pada A.I.P. tersebut, ditetapkan
oleh Menteri Dalam Negeri.

potr IV, .
PELADJARAN PADA KURSUS,

Pasal 10.

(1) N@omd tordiri dar{ dua dagian dan tiap? bagian berw
doucog tiga bulen lamanja;

ﬁ?) Baglan pertema merupakan suatu kebulatah dalam pela-
Porannja dan ditutup dengan ud jian dengan mengingat apa jang
tersebut dalam pusal 114

(3) Bagianzgalam pelad jaramn ja bersifat memperluas dan
mempe;dalam peladjaran bagian pertama dengan mengingati ke-
mungkinan sebagaimana tersebut dalam pasal 9 (1);

(4) Siswg jang Iwlus dalam udjian pertama diwadjibkan me=
ngikuti bagian kédun sesudahnja mendjalankan pekerd jaan ke-
pamong-prad Jaan sedikitnja 12 dbulan lamanja;

{5) Siswa jang tidak lulus dalam udjian bagian pertama di-

wad jibkan mengulangsi peled jaran bagian pertama itu sesudahnga

mend Jalankan pekerdjaan 6 bulan laranja, Apablla dalam ud jie

gngu}apgmn itv ia tidak lulus lagi, maka ia tetap wmend jadi
egawal; :
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Siswa jeng tidak lulus dalam ud jiar bagian kedua di-
wad ji tlan mengulangi pelad jarsn bagian kedua itu, Apabila
dalum wdjian ulangan itu ia vidak lulus lagi, mako h*nbiri
Dalan liegeri berhak menctapkannja scbagei pegawal daolam
sesuatu kantor,

(6)

Pasal 11.

Pclad jeran dlberlhan sesual dengon lamen ja waktu
(d junlal djom pelad jaran) jang disedisken untuk/mota polo-
djcron, dengan ketentuon, bahwa pcladjoeran jang diberikan
scmpai achir kursus merupakon rangkainje dan kesztuon (aon-
eengesloten goheel) jang bergung dalam prakti jk.

Pasal 12,

latae peladjaren dibagi dalam 2 d jenis:
le, bagion umum jang memberi dasar pengetahuan, dan

2e, bagian chusus untuk pegawai Pamong Prudaa didalam mene
djalonkan tugas den kewad jibannja,

Pasal 13,

Mata pelad jaran jang bersifat umunm dan waktu Jjang
2 untuk memberikannja adalah scbagai berikut:

l. Pengentar Ilmuz HuKUM ceveees
Hukum Tatc Hegra seessanes
Hulkvim Tatbe Uaakhay Jovas vt asasssme &4 T
Hukum pidana den Hukum Atjers Pidang seeees
Hukum Adat Teaov s s 00000 s cssgttvoearanosatsseoad
SOCialogia @0 s e s e e
EkonOmi A4S A ve BT FB ettt el ottt esngnn
. Budl pekRrtl sriterannrnsns
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50
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d jam
d jan
d jam
d jan
a jam
d jam@m
d jam
d jam
d jam
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llata peladjoran jong bersifaet chusus den waklugliscdie

~fan wntuk memberikannja adalsh scbagal berikut:

1. Pengetahuan
teantang “among Pradja

a, Kewadjiban Pemong Fread ja

b,

6 djam
Pengctehuan Prakt yik
Pamong Predja eeeeeseeoh
ce Descntralisasil seeevv0:lf
d. Agrariz don transmigras .
51 oolooonols
Kentoorbeheer ooeeesseeld?

d jam
d jan

d jam
e, d jam
2, Pengetahuan

tentang Kepolisian : I.: Polisi scbagei functie

dan polisi sebagal ore
EEOIL (s w40 WL

Organisasi Polisi dlm

RI! Duovloe 10

Tugas dan kewad jiban pa=
mong Iradja dalam lapa- ~
ngan kepolisian (opsporing 10 4Jam

e
d jam
b.
djam

0
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3. Pengatveuan
tentang ketomtaraan : I.: a, Pemerintahan Militer .é.....
d jam
5, Hukum dMiliter ...... 12 djam
c., Organisasi Tentera
dalam ROI. e ¢4 ¢ 0% 08 4 djam

II,: Pamong Pradja dalam Pe=
merintahan Militcr ... 4 djem

Pasal 15.

(1) Delam matc yalodjaran tersebut pesal 12 (1) diadakan
uliian pada ach!%'tiap2 bagian kursus, mcnurut peraturan
jong akan diadzfkan;

(2) Dzlem mata peladjaran terscbut pasal 12 (2) maka pa-
ra siswa diberi kesempaton untuk membuktikan kel jakapannja
dalen tiapd nmata peladjaran ini, dengan tjara jang akan
ditentuizan pula,

Selain dari pada mata pelad jaran tersebut ajat 13
dan 14 d'nlena couserie-on 2ovié dalam hal2 jang akan dite-
tapkan olen Menteril Dalam [iugei L.

Bab V.

PENGADJAR

gasal T

(1) Tecraga? jang memberl pecladjaran diangkat oleh Mcne-
teri Dalam KNegeri dengan mendengar Dcewan Guru Bedar Akade-
mi Ilmu Politik.

(2) ~ BSebagai guru ditetapkan : s
a. untuk peladjaran jang bersifat umum deri pama achli;
b, wntwl: peladjaran jang bersifat chusus dari para Kepa-
la bagien kementerian atauw Djawatan jeng bexrsangkutan,

.¥asal 18,
(1) Berdasar¥an atas pasal 11 makas para pengad joxr diwadiit
kan membuat dietaat tentang peladjaran jeng ckao 7 -

rikannjo dan memberi daftar buku? jang diperlukan, Djika=
lau dictaat itu tidak mungkin dibvxt’ sckaligus, maka da-
pat dibuat berangsur-angsur.,

(2) Mbwde 8 omin Boa
Pasal 19,
Pava 4 8 .. b

Bab VI,
DEWAN O UTR4I

Pasal 2Q4
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(2) Sebagai Sekrctaris Dewan Guru diambil sesrang jang
ditund juk oleh Mentori Dalam Negeri, .

Pasal 21,

(1) Dewan Guru berkewadjiban :
a. menjelenggarakan peladjaran;
b. menjusun daftar peladjaran (lesrnoster);
¢c. memolibora tata=-tertidb dalam kalangan paga siswas
d. menjelenggarakan ud jian-ud jiang
e, memberikan laporarn kepads Menteri Dalam Negeri -dan
Ketua Dewan Gurn Besar Akademi Ilmu Polxtlk tentang
hatsil ud jiang;
(2) Pekerd jean schwri-hari dilakuken oleh Ketua Dewan
Guru Besor,
(1) - Dewan Curu bekerdja
se Bechnigch-onderwi jskundig dibawah Dewan Guru Besar

" Akadeni 1lou roll+lJ,
b, administraticf dibaweh iguenterian Dalam Negeri,:

(2) Pengowasan jang tbrnw&ﬁtubdulum pasal 21 ajat 1
sudb a dilakukan scheri-hari oleh Ketua Bcwun Guru B Begar
Akadeni Ilmu Politik, ~

(3) Pongawaqan jang teormalbub dalam pgdasnl 21 ajat 1
sub b dilzlaukan olch Menteri Dalanm FHegeri ataun oloh pe=-
gawal ngbr* jang ditundjuk olehnja.

(4) Henteri Delam Ncgeri atau pegawail negeri joang ditwr
d juk olehnja dan Ketua Dewan Guru Besar Akademi Ilmu Fo-
litik sewaktue-waktu berhak mengundjukgi peladjaranep:=li-
dj.'::ran. -

Pasal. 23,

) Dewan Guru mengadakan rapat setiap waktu jang dipar
dsang perlu olchnja.
(2) Monteri Dalam Negeri atau Ketua Dewan Guru Besar

Akedemi Ilmu Politik berhak minta supsja Dewan Guru me=-
ngadakan rapat,

Bilh d L
Pasal- %ﬂL

Bob VIIT,
0 PENUTUR
asal 25, 2
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Hal? jang bYelum termasuic dalam surat keputusen ini die~
atur kemudian olch Menteri Dalam Negeri,

Turunan surate-keputusan ini disampaikan kepada ¢

1. Sekretarint NegorafSelkretariat Dewen Menteri
2. Semua kcmenterlﬂ@

3. Badan FPomerilksa Keuongan Negara

4. Pantor Arusan Pogawal Negerid

VB ke ”uuuL PVLLundqhalaul Nega

6. Kantor Pord jzlanan Dinas

T+ Semua GUbLNnUf

8. Semua Residen

9. Semva Bupati,-

dengan aslinja,
retarlu,

d.t.0.
Mr, SOEMARMAN.

Untuk salinan jang seruspa
Kepala Afdcelan Tee USQha, =i

-= T.PADJNG £, -
L. 2aDANG
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